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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengajaran tentang membedakan fakta dan opini pada teks editorial/ tajuk 

rencana yang dilakukan dengan benar dapat menyediakan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tertentu, sehingga pengajaran 

fakta dan opini tersebut dapat lebih mendekati arah dan tujuan pengajaran dalam 

arti sesungguhnya. Pembelajaran tentang membedakan fakta dan opini tentunya 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tajuk rencana adalah sekumpulan opini yang ditulis oleh redaksi pada surat 

kabar atau disebut juga koran. Tajuk rencana merupakan salah satu rubrik yang 

sebenarnya sangat menarik untuk dibaca. Karena tajuk rencana dapat memberikan 

informasi-informasi yang khas sesuai dengan kebutuhan pembaca dalam hal ini 

siswa. Dalam tajuk rencana tim redaksi menyajikan informasi yang bervariasi dan 

belum tentu kebenarannya. Oleh karena itu siswa diharapkan mampu 

membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana agar dapat menyaring informasi 

yang dibaca dengan baik. Namun kenyataan itu dihadapkan pada masalah klasik 

yaitu siswa kurang mampu membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana dan 

bagaimana pengajaran tentang membedakan fakta dan opini  memberikan manfaat 

secara utuh untuk dunia pendidikan. 

 Pembelajaran membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana merupakan 

salah satu kompetensi dasar yang ada dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) jenjang SMA yang harus dikuasai oleh siswa kelas XI. 

Tujuannya adalah agar siswa mampu menyaring informasi-informasi yang mereka 
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baca pada tajuk rencana dengan cara membedakan fakta dan opininya. Akan tetapi 

pada kenyataannya pembelajaran membedakan fakta dan opini di sekolah 

menengah cukup memprihatinkan, masih banyak siswa yang kurang mampu 

membedakan mana kalimat fakta dan mana kalimat opini. Hal ini terjadi karena 

metode yang digunakan oleh guru masih konvensional/metode ceramah. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Fristi Ayu (2013:67), dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integreted Reading Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Menentukan 

Fakta dan Opini pada Tajuk Rencana Harian Kompas oleh Siswa Kelas XI SMA 

Islam Terpadu Al-Ulum Tahun Pembelajaran 2012/2013” yang menyatakan 

bahwa kemampuan siswa menentukan fakta dan opini dalam tajuk rencana masih 

rendah terlihat dari nilai kemampuan rata-rata siswa adalah 65,52. 

Guru tentunya sudah mengetahui tujuan dari pembelajaran membedakan 

fakta dan opini adalah siswa mampu membedakan kalimat fakta dan kalimat opini 

dengan baik. Namun yang jadi permasalahannya adalah bagaimana melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar agar siswa dapat mencapai tujuan pengajaran 

membedakan fakta dan opini tersebut. Hal ini dinyatakan menjadi suatu masalah 

didukung oleh pernyataan Rina (2012:208) yang mengatakan bahwa kemampuan 

siswa dalam membedakan fakta dan opini masih tergolong rendah. Hal tersebut 

terlihat dari penelitiannya bahwa kemampuan rata-rata siswa menentukan kalimat 

fakta melalui kegiatan membaca intensif adalah 69, 8. Dan kemampuan rata-rata 

siswa dalam menentukan kalimat opini melalui kegiatan membaca intensif adalah 

63,88. Dan kedua nilai tersebut masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan 
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Minimal (KKM). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 

membedakan fakta dan opini melalui kegiatan membaca intesif masih rendah. 

Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dalam menentukan metode 

pengajaran yang tepat dan perlu mengadakan perbaikan-perbaikan dalam sistem 

pengajarannya untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Karena model mengajar 

yang tepat memegang peranan dalam mencapai sasaran pengajaran. Pembelajaran 

membedakan fakta dan opini menjadi kurang menarik dikarenakan model 

pengajaran guru yang kurang bervariatif. Model pembelajaran yang diperlukan 

adalah yang mengarah pada kemampuan siswa untuk mempresentasikan apa yang 

diketahuinya mengenai pelajaran yang mampu memicu keaktifan siswa. Mengajar 

tidak semata-mata berorientasi pada hasil belajar tetapi juga berorientasi pada 

proses pembelajaran yang dilalui siswa dengan harapan makin tinggi proses 

makin tinggi pula hasil yang dicapai. 

Berdasarkan asumsi - asumsi di atas, upaya pengembangan model 

pembelajaran harus diarahkan pada kerjasama siswa dalam kelompok. Ini berarti 

salah satu usaha meningkatkan kualitas belajar dapat ditempuh melalui 

penggunaan model pembelajaran yang mampu mengembangkan cara belajar 

siswa yang efektif dan inovatif. Dengan demikian guru harus menguasai berbagai 

bentuk model pembelajaran mengajar dan mampu memilih sekaligus 

menggunakan strategi mengajar yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena 

tanpa model pembelajaran yang tepat proses belajar mengajar akan sia-sia. 
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Salah satu model pembelajaran yang patut dicoba dalam proses 

pembelajaran membedakan fakta dan opini tajuk rencana adalah, Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). 

“Margetson dalam Rusman (2010:100) mengatakan bahwa 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) membantu untuk meningkatkan perkembangan 

keterampilan belajar dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, 

kritis, dan belajar aktif,serta memfasilitasi keberhasilan 

memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan 

keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding model 

lain. Dalam model pembelajaran ini, peranan guru adalah 

menyodorkan berbagai masalah, memberikan pertanyaan, dan 

memfasilitasi investigasi dan dialog. Dengan demikian peserta 

didik terlatih dalam hal berpikir kritis dan teliti.” 

  

Model pembelajaran ini juga telah berhasil diterapkan dalam pembelajaran 

menganalisis teks laporan hasil observasi, hal ini terbukti melalui penelitian yang 

dilakukan oleh Lasenna Siallagan (2015:62) bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah kemampuan siswa dalam pembelajaran meningkat 

dan mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Hal inilah yang mendorong peneliti memilih model pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning) dalam melakukan penelitian ini. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengangkat masalah untuk dijadikan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 

Membedakan Fakta dan Opini Tajuk Rencana Oleh Siswa Kelas XI SMA Negeri 

21 Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut antara lain: 

1. Kurangnya minat siswa membaca tajuk rencana dalam surat kabar 

2. kemampuan siswa dalam membedakan fakta dan opini masih 

tergolong rendah. 

3. model yang digunakan dalam materi membedakan fakta dan opini 

kurang tepat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan tiga masalah yang telah diidentifikasi, peneliti membatasi 

masalah pada masalah ketiga, yaitu model yang digunakan dalam materi 

membedakan fakta dan opini kurang tepat. Oleh karena itu peneliti menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah  sebagai solusi untuk diterapkan dalam 

pembelajaran membedakan fakta dan opini tajuk rencana di SMA Negeri 21 

Medan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. bagaimana kemampuan membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana 

oleh siswa kelas XI SMA Negeri 21 Medan Tahun Pembelajaran 

2014/2015 sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis masalah? 
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2. bagaimana kemampuan membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana 

oleh siswa kelas XI SMA Negeri 21 Medan Tahun Pembelajaran 

2014/2015 sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah? 

3. apakah model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap 

kemampuan membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana oleh siswa 

kelas XI SMA Negeri 21 Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai: 

1. untuk mengetahui rata-rata kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 21 

Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015 dalam pembelajaran membedakan 

fakta dan opini pada tajuk rencana sebelum menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah, 

2. untuk mengetahui rata-rata kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 21 

Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015 sesudah menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam membedakan fakta dan opini pada 

tajuk rencana 

3. untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

dalam membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana oleh siswa kelas XI 

SMA Negeri 21 Medan Tahun Pembelajaran 2014/2015. 
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya materi fakta dan opini.  

Secara praktis, manfaat penelitian ini yaitu: 

1. bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami 

fakta dan opini dan dapat membedakan fakta dan opini pada tajuk rencana, 

2. bagi guru, memperkaya khasanah strategi dan teknik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, untuk dapat memperbaiki metode belajar yang selama 

ini digunakan, agar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

menarik dan tidak membosankan dan dapat mengembangkan keterampilan 

guru bahasa dan sastra Indonesia khususnya dalam menerapkan 

pembelajaran membedakan fakta dan opini dalam tajuk rencana,  

3. bagi sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 

memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan 

dalam pembinaan guru ataupun kesempatan lain bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dalam membedakan 

fakta dan opini pada tajuk rencana jauh lebih baik daripada menggunakan 

metode pembelajaran ceramah. 


